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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
No.: 158,/1987 dan 0543 b/U/1987
Tanggal 10 September 1987

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini disajikan daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
& ba b be
oo ta t te
kf.) sa S es (dengan titik di atas)
€, jim j je
C* ha h ha (dengan titik di bawah)
t kha kh ka dan ha
o dal d de
..) zal z zet (dengan titik di atas)
A ra r er
(/:' zai z zet
&.):‘ sin ] es
u.:’ syin | sy es dan ye
L= $&d $ es (dengan titik di bawah)
(_’:9 dad d de (dengan titik di bawah)
_L ta t te (dengan titik di bawah)
vii f



r Hurur Arab Nama Huruf Latin Nama
.B 7.4 7 zet (dengan titik di bawah)
t ‘ain et koma terbalik (di atas)
i gain I\ pe
L_.B fa ! ef
LB qal q ki
_jJ kafl k ka
d lam | el
( mim m em
L-) nun n en
.7 wau W we
ol ha h ha
= hamzah Wit apostrof
& ya Y ye

B. Vokal

Vokaul bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong
dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya
secbagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- fathah a a
— kasrah i i

P
P dammah u u
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‘ontoh: P
Can ;_:5 kataba
k}_,ﬁ fatala
s 3 ;
’ zukira
//S 5
-~

s F
¢ 7 su‘ila
-
-

g ahiabin
) AT HLSE
SN :
ot o - hasuna

2. YVokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa pabungan antara harakat dan hurulf,
transliterasinya berupa gabungan hurul,

Tanda dan Huruf Nama Tanda dan Huruf Nama

o
(2- o fathah dan ya ai a dan i

7 &

a danu

9-- - fathah dan wau au
S ,
Contoh: u{ kaifa
-
o p—— jaraina
. jaraii
O
v |
el \ aisara
-e
-
.-/1 Ve laumata

C. Maddah

Madduit atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf

dan tanda.

haula

__/ﬁ}'é qaula

ix




Haraka( dan Hurul

Nama

Hurul dan Tanda

Nama

97

Contoh:

D. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta ma
1. Ta marbutal hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammalh,

rasinya adalah [t/

2. Ta marbutah mati

fathah dan aht
atau ya

kasrah dan ya

dammah dun
wau

rbuwtali ada dua

qéla subhanaka

sama ramadana

rama

1ha manafi‘u

u dan garis diatas

a dan garis di atas

i dan garis di atas

yaktublna mi yamkuruna

iz qila yusufu li abihi

translite-

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalal: /h/.

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan
kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah itu ditranslite-

rasikan dengan /l/.

-

Contoh: ‘_J

ci.,a 9)
e

* -

» -
—&_A‘J"

raudah al-atfal
atau
raudatul attal

al-Madinah-al-Munawwarah

atau

al-Madinatul-Munawwaral)

Talhah



I Syaddah (Tasydid)

Syaddalt atau tasydid yang dalam sistem tulisan Avab dilambangkan denpgan sebuah tanda,
yaitu tandus Svaddah atau tanda rasydid, dalam transliterasi ini tanda Svaddal: tersebut
dilambangkan denpan huraf, yaitu hurul vang sama denpgan hurul yang dibeni tanda Syad-

dal itu.

Lo g F
Contoh; N rabbang i nut ima
o -
J;, nazzala M sijiilin
9\-}*‘“ al-binu L:)'Z:—",:I Hna bt
. - L
-~
Sw - 7 \ - _ _
al-hajju N zukkira

=l g

IF. Kata Sandaney

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilsmbangkan dengan huiut, yaitu LJ \ - Namun,
dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah.

. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah.

Kata sandang yang diikuti oleh hurul syamsiah ditransiiterasikan sesuai dengan bunyi-
nya, yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sarna dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandung itu.

Hurut-huruf syamsiah ada empat belas buah, yaitu:

e - 8. sy
O

C i
b 6 %‘ S& Qr

%
C.
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Contoh:

assama‘'u

al-tawwibu PIRC e
Ch A\
-~

-~
JS-Samaratu AU asy-syamsu
B O N 5
ad-dahru :;_9 g n as-sudiru
L Sy e
az-akru JM : n ad-daldu
A2
ar-rastlu % !"3 H at-tayyibu
T
< - =
ac-zalzalatu A S:’n az-zahiru
-/ﬂ /
o
an-namlu ,:}w\ al-lailu

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan
yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.

Huruf-huruf gamariyah ada empat belas buah, yaitu:

L. b 2, i, u
< 9

3. G E

4. C © h

A C : kN
6. f_ A

1 & A"

Contoh:

8.

m

I-f ~ 2 Yl l-ami
al-faqru - y al-aminu
Ol

-z - ol =
al-qamaru ool \ “ al-badi‘u
- o

xii



2
A7 - ’\/

- e

al-karimu
al-muhaiminu
al-wakilu
al-hilalu

al-yasiru

Ji-;(
i

-

al-jaldlu
al-hamidu
al-kKhairu
al-‘ainu

al-gaibu

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis terpisah
dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda hubung (-).

G. Hamzah

Hamzuah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, 1tu hanya berlaku bagi hamzah yang
terletak di tengah dan di akhir kata. Apabila terletak di awal kata, hamzah tidak dilam-
bangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

H. Penulisan Kata

/':'_,’J

LB
Le—:;:,.;'lé

Leoi
(Xt
A
¢ |

1a’khuzuna
fa'ti biha
syai'un

as saimd’u

///z_,

o]
il

-,

i

bl

Ex
%ﬁlﬂgi“

\

F

\

asy-syuhada'u
an-na'ma'u
inna

umirtu

akala

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil (kata kerja), isirn maupun haraf, ditulis terpisah. Ha-
nya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain — karena ada huruf atau lLarakat yang dihilangkan —, maka dalam trans-
literasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

L ™

OA2)

\f

;’_//;’,L <.
_LQ:ED' \O\} atau
b3 % 5 §

Wa innaliaha lahuwa khair a-raziqin

Wa innalldha lahuwa khairur-razigin .
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[. Pemakaian Huruf Kapital

IFa awfi7 al-kaila wal-mizina
atau
o quful-kaila wa-mizani

Ibrahim al Khalil

atau B -
[brahimul-Klalil

Bismillahi majraha wa mursiaha

Wa lillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti
manistatd‘a ilaihi sabila

atau

Wa lErhi “alan-ndsi hijpud-baiti
manistati'a ilaihi sabila

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini hu-
ruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam Ejaan
Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, antara lain, huruf kapital digunakan untuk menu-
liskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,

bukan huruf awal kata sandang.

Contoh:
.,}/ f:/f\':/
J Y

BRI SHE )

-.r)‘A./-‘ —

SIPEN SN

St \‘_99‘3\30_;_\.49

et

xi{r

Wa ma Muhanumaden illa rasul

Inna awwala baitin wudi'a linnasi
lallazi bi bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzua fih al-Qur'an

atau
Syahru Ramadan al-laziunzila fihil-Qur'anu

Wa laqad ra’@hu bil-wfug al-mubini
atau
Wa laqad ra'ahu bil-ufigil-mubini



i T RPN Alhamdu lillahi rabbi al-‘dlamin
Q"d‘ ‘-;’_),‘(-9-\4;\ atau

Alhamdu lillahi rabbil-‘alamin

Penggunaan hurul awal kapital untuk Allah hanya berlaku jika dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian. Kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain schingga ada
huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

@ i ﬁ‘-r/ 1
jé%ﬁ &\WJ nastun ainallans wa tathun ganth

- 9\
\i:.?-— 1&’\:@ Lillhi al-amru jami‘an
-/c/’ e
ataud
Lillahil-amru jaimitan

. 1
il 271 A Taf \ -~ . -
- (7 B ‘U-Sj Wallahu bi kulli syai‘in ‘alim
Pl

J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian vang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu, peresmian
pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. Untuk maksud ini pada
Musyawarah Kerja Ulama Al-Qur’an tahun 1987/1988 dan tahun 1988/1989 telah
dirumuskan konscp Pedoman Praktis Tajwid Al-Qur'an sebagai kelengkapan Pedoman
Transliterasi Arab-Latin ini.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saksi dalam hukum acara perdata termasuk dalam hukum pembuktian.
Pembuktian diperlukan oleh hakim untuk mencari kebenaran fakta dan peristiwa yang
di jadikan dalil gugat oleh penggugat dalam memntut haknya atau mencari kebenaran
dari sanggahan tergugat Pembuktian di perlukan bila muncul suatu perselisihan
terhadap suatu hal di muka pengadilan, dimana seseorang mengaku sesuatu sebagai
haknya, sedang pihak lain menyangkal pengakuan tersebut, Jadi pembuktian hanya
terhadap hal-hal yang diperselisihkan, untuk hal-hal yang tidak dibantah pihak lawan
tidak perlu untuk dibuktikan.”

Penggunaan saksi di pengadilan dapat terjadi dalam kedudukan saksi sebagai
syarat hukum (dalam fingsi mengatur) yakni bila kedudukan saksi merupakan syarat
untuk sahnya suatu akad contohnya kehadiran saksi dalam ikrar talak, atau kedudukan
saksi sebagai syarat pembuktian (dalam fimgsi menyelesaikan kasus) yakni bila
kedudukan saksi hanya untuk proses pembuktian perkara contohnya saksi dalam proses
pembuktian perceraian , bisa jadi kedudukan saksi mencakup keduanya yaitu sebagai
syarat hukum dan syarat pembuktian tapi tidak berlaku yang sebaliknya.

Hukum menjadi saksi itu adalah fardu ‘ain. Oleh karena itu manakala seseorang

di panggil untuk menjadi saksi dalam suatu perkara, maka ia wajib memenuhi panggilan
tersebut.

D Subekti, Hukum Pembuktian, (Jakarta : Pradnya Paramita, 1975), hlm. 5
2 al-Baqarah (2) : 282

i



Hal itu sejalan pula dengan kewajiban saksi yang diatur dalam HIR pasal 139, 140 dan

141. yang berbunyi bahwa saksi wajib untuk datang menghadap bila telsh dipanggil
secara patut dan sah,

Pembuktian dengan saksi diperlukan dalam segala hal selama undang undang
tidak menentukan lain. Dalam pemeriksaan saksi berlaku asas umum bahwa hakim tidak
boleh menerima segala hal sebagai suatu kenyataan yang dikemukakan saksi, selama ia
belum yakin benar dengan kebenaran yang disampaikan saksi tersebut. Keyakinan itu
tidak perlu sampai pada hakekat (sirr), sebab hakekat itu hanyalah wewenang Tuhan,
melainkan cukup dengan segala daya upaya yang dapat dicapai oleh akal manusia
cerdas.” Untuk sampai pada tingkat keyakinan diperlukan adanya alat bukti. Alat bukti
pada Peradilan Islam secara keseluruhan disebut al-bayyinah, sesuai bunyi hadis

‘L*’L)“hdi’"ﬁ‘a‘-‘ewwu.a;u;)db’ yu{ﬂo&téyﬂ)&idujdb
’ el o S e iy

- Dalam Islam, ketentuan mengenai saksi banyak ditenmmi di dalam al-quran

maupun sunnah, yang menurut hukum asalnya adalah dua orang laki-laki atan seorang
laki-laki dengan dua orang perempuan,

292 ¥ LJ’l el J"_)’d‘[”)lu(e P F \=r) S g Mediaian'y
’ -y INoie Gilels [JWQ] ﬁ;twjl s

walaupun ada juga yang berpendapat bahwa jumlah saksi dua orang laki-laki atau
seorang laki-laki dengan dua orang perempuan seperti yang tersebut dalam surat

? Muhammad Salim Madkir, Al-Qadau fi" al-Islam, (Mesir : Dar Nahdah al-
Arabiyah, tt..), hlm. 22

9 Muhammad ibn Yazid al-Qazwini ibn Majah, Sunan b Majah, Kitab al-
Hakam, Bab al-Bayyinah ‘ald al-Mudda'T wa al-Yamin ‘ald al-Mudda’a ‘alaih (
Semarang : Toha Putra, t.t.), II : 778, hadi ke 2322,

? al-Baqarah (2) : 282



al-Baqarsah tersebut adalah berfingsi sebagai hukum mengatur atau untuk memelihara
hak-hak manusia, bukan sebagai hukum untuk pembuktian perkara atan hukum dalam
fungsi menyelesaikan kasus.®

Keterangan saksi yang dikemukakan secara lisan dan pribadi di muka sidang
pengadilan hendaklah tentang apa yang ia lihat dan alami sendiri dengan menyebut
alasan sebab ia tahu peristiwa tersebut. Menurut al-Kahlani” saksi tidak boleh
memberi kesaksian kecuali terhadap apa yang ia ketahui secara nyata dan yakin seperti
12 melihat terangnya matahari dengan kepala sendiri, serta tidak secara ragu-ragu (zan)

atan secara Testimonium de auditu (nu’an‘an).®

Agar kesaksian dapat relevan dan mampu menyakinkan hakim tentang
kebenarannya maka di buatlah beberapa ketentuan dan kriteria seorang saksi. Menurut
Ibnu Rusyd ? secara garis besar ada lima sifat saksi yang harus dipegangi oleh hakim
dalam menerima kesaksiannya, Adil, Dewasa, Islam, Merdeka (bukan budak) serta
punya itikad baik dalam memberikan kesaksiannya Para fiqaha sepakat atas
persyaratan islamnya, karena mereka menghubungkan sifat adil dengan agama yang di
amut saksi sehingga kesaksian kafir tidak di terima. Hanya saja mereka berselisih
tentang menggunakan saksi non muslim bagi wasiat di perjalanan.

D1 Indonesia, Bukti saksi menurut hukum acara perdata Peradilan Umum diatur
dalam HIR pasal 135-152, 168-172. Dalam ketentuan pasal-pasalnya di nyatakan
bahwa syarat adil yang di kehendaki undang undang adalah seorang saksi menerangkan
apa yang ia lihat dan alami sendiri, menerangkan sebab ia tahu serta bukan merupakan

® Abu Abdullah bin Ahmad bin Abi Bakr bin Qayyim al-Jauziyah, ar-Turilg al
Hukmiyah fi as-Siyasah asy-Syar‘iyah, (Mesir : al-Madani, t.t.), him 79

” Muhammad bin Ism@i’il Kahlani as-San’ani, Subul! as-Salam, (Bandung :
Dahlan,t.t.), him. 130

® Testimonium de auitu (mu'an’an) artinya, Kesaksian yang di peroleh melalui
pemberitaan dari orang lain (pihak ketiga) jadi tidak melihat sendiri.



pendapat atau kesimpulan yang diambil saksi'® Hal itu mengandung pengertian bahwa
dalam peraturan undang-undang hukum acara perdata tidak ada persyaratan mutlak
untuk di terima sebagai saksi, baik mengenai jenis kelamin, jumlah saksi yang
ideal serta tidak ada halangan yang disebabkan karena perbedaan agama dan keyakinan,
Karena prinsip utama dalam masalah pembuktian ini adalah terungkapnya kebenaran
peristiwa yang dijadikan sengketa oleh para pihak di muka pengadilan, yang dengan hal
itu kebenaran dan keadilan dapat ditegakkan.

Arus globalisasi yang ada sekarang ini menyebabkan kehidupan semakin
kompleks, dalam segala segi terjadi pembauran. Terutama bidang ekonomi, komunikasi
dan informasi, ketenagakerjaan serta permukiman. Dalam hal yang seperti ini bukan hal
yang mustahil akan terjadi kontak langsung diantara mereka dalam berbagai hal untuk
mencapai taraf kehidupan yang lebih baik. Penduduk di Indonesia tidak seluruhnya
beragama Islam, karena itu kemungkinan berperkara antara muslim dan non muslim
tetap ada. Akibat dari kontak langsung itu sering terdapat berbagai masalah yang
akhimya diselesaikan oleh Pengadilan Agama Dalam pemeriksaan sidang-sidang di
Pengadilan Agama sering dijumpai kasus-kasus yang berpeluang untuk menggunakan
bantuan pihak saksi yang beragama non muslim, seperti pencatatan nikah bagi mereka
yang baru memeluk agama islam sedangkan nikah mereka sebelumnya tercatat di Kantor
Catatan Sipil, pembagian warisan dari mereka yang berbeda agama, keterangan saksi
ahli yang non muslim dan sebagainya.

Kenyataan yang ada dalam kehidupan ketatanegaraan Indonesia dan pancasila
sebagai sumber hukum, adalah tidak dapat disangkal bahwa banyak dalam lingkungan
pejabat baik itu tingkat daerah hingga pusat yang diisi oleh non muslim. Bagaimanakah
halnya dengan surat bukti yang dibuat pejabat resmi yang non muslim. Demikian pula
dengan kehendak salah satu pihak untuk mengajukan cerai dengan alasan penjara lima

® Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Abmad bin Rusyd al-Qurtubi,
Bidayah al-Mujtahid, (Kairo : Mustafa al-Babi al-Halabi, 1960), 1I : 462
'O HIR pasal 171 ayat (2) jo. RBg pasal 308 ayat (2) jo. BW pasal 1907



tahun, dengan putusan Pengadilan Negeri yang hakimnya non muslim, sedangkan bukti
putusan itu harus ditunjukan kepada majelis hakim di Pengadilan Agama yang
memeriksa perkara tersebut.

Dalam pasal 49 ayat (1) UU No. 7 tahun 1989 dikatakan bahwa Peradilan
Agama bertugas dan berwenang untuk memeriksa, memutus dan menyelesaikan perkara
antara orang-orang yang beragama Islam. Maka konsekuensi logisnya menerapkan
hukum sesuai dengan agama Islam menjadi suatu keharusan. Hukum Islam merupakan
bagian yang tak terpisahkan dari ajaran islam, melaksanakannya merupakan iman dan
ibadah serta bagi yang melanggamya merupakan keingkaran atau maksiat'® hal itu
disebabkan karena hukum islam itu bersifat bidimensional (mengandung segi

manusiawi dan ketuhanan)'?

Dalam kenyataannya makna kata-kata ‘antara orang-orang yang beragama Islam’
seperti yang di tunjuk oleh pasal 49 ayat (1) UU No. 7 tahun 1989 itu seringkali
membuat orang berasumsi bahwa semua yang terlibat dalam perkara harus beragama
Islam, termasuk saksi-saksinya. Contoh dari pemahaman seperti itu Pengadilan Tinggi
Agama Kupang menanyakan ke Mahkamah Agung tentang kebolehan memeriksa perkara
dengan saksi non muslim, karena di Kupang mayoritas beragama selain Islam. >

Sejak keluar UU no 7 tahun 1989 tentang Peradilan Agama, maka semua
persoalan umat islam di Indonesia yang berkaitan dengan masalah perkawinan, wasiat,

'Y Moh. Daud Ali, Asas asas Hukum Islam, (Jakarta : Rajawali Pers, 1991), him
46.

' Muhammad Tahir Azhary, Negara Hukum, Suatu Studi tentang Prinsip-
prinsiprya Dilihat dari Segi Hukum Islam, (Implementasinya pada Periode Negara
Madinah dan Masa Kini), (Jakarta : Bulan Bintang ,1992), him. 48

' Mahkamah Agung, Himpunan Tanya Jawab Rapat Kerja Mahkamah Agung
dengan Pengadilan Tingkat Banding di Daerah (Rakerda) tahun 1987, (Jakarta
Mahkamah Agung, 1993), him. 292



waqaf hibah dan sadagah, harus diselesaikan di Pengadilan Agama, sedangkan pasal
54 dari undang undang ini mengatur bahwa hukum acara yang berlaku di Peradilan
Agama adalah hukum acara yang berlaku di Peradilan umum kecuali yang telah diatur
secara khusus oleh undang undang tersebut. Berarti untuk hal-hal yang berkaitan dengan
kesaksian sebagai alat bukti di Pengadilan Agama harus pula merujuk pada ketentuan
tentang saksi yang berlaku di Pengadilan Negeri.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penyusun uraikan sebelumnya, maka

pokok masalah yang dapat di identifikasikan adalah sebagai berikut :

1.

Bagaimanakah pendapat para ulama mengenai syarat islamnya saksi terutama bila di
kaitkan dengan kesaksian yang digunakan untuk menyelesaikan kasus perkara.

. Sejauhmanakah keabsahan kehadiran saksi non muslim dalam pembuktian di

Pengadilan Agama bila di tinjan secara normatif yuridis dalam persfektif ulama

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

. Mengetahui Bagaimanakah pendapat para ulama m i syarat isl saksi
enge agaiman engenat sy amnya

terutama bila di kaitkan dengan kesaksian yang di gunakan untuk menyelesaikan
kasus perkara.

Untuk mengetahui sejauhmana keabsahan kehadiran saksi non muslim dalam
pembuktian di Pengadilan Agama bila di tinjau secara normatif yuridis dalam
persfektif ulama

Kegunaan Penelitian ini adalah :

. Penelitian ini penyusun harapkan dapat memberikan sumbangan bagi fakultas syariah

IAIN Sunan Kalijaga khususnya jurusan Peradilan Agama, serta dapat bermanfaat
bagi perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya.



2. Bagi penyusun sendiri penelitian ini berguna untuk memperluas cakrawala
pengetahuan penyusun terutama mengenai keabsahan saksi non muslim dalam

pembuktian di Pengadilan Agama.

D. Telaah Pustaka

Para ulama sepakat atas persyaratan dalam menerima kesaksian dari
seorang saksi, yaitu harus beragama Islam Oleh karena itu seorang non muslim tidaklah
diterima kesaksiannya terhadap suatu perkara yang dipersengketakan. Akan tetapi
mereka berbeda pendapat tentang seorang musafir yang memberikan wasiat dengan di
saksikan oleh dua orang yang berlainan agama dengan pemberi wasiat tersebut. Imam
Abu Hanifah berpendapat bahwa dibolehkan orang kafir menjadi saksi terhadap hal
itu'? sebagaimana firman Allah yang berbunyi,

Jé“ﬁ(}'-"'z‘%w))‘._-f’w}“( wyvs‘{ﬁ,eas:&é’_‘,i»‘uﬁ‘\@‘i
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sedangkan Imam Malik dan Imam Syafi’i berpendapat bahwa kesaksian non muslim
tidak dapat diterima secara mutlak, karena ayat tersebut telah dinasakh oleh ayat yang
lain'® Syarbaini Khatib mengemukakan bahwa syarat untuk menjadi saksi haruslah
orang Islam, walaupun hanya secara tabi’i. Oleh karena itu tidak diterima kesaksian
orang kafir terhadap orang islam dan juga sebaliknya.'” Menurut Imam Malik, Imam
Syafi’i dan Imam Ahmad ketidakmutlakan diterimanya kesaksian non muslim ini selain
didasarkan pada firman Allah dalam Q.S al Baqarah : 282 juga disebabkan karena

'Y Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-Qurtubi,
Bidayah..., I : 463

') al-Maidah (5) : 106

') Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-Qurtubi,
Bidayah..., 11 : 463 ’

D Syarbaini Khatib, Mugni al-Muhtdj, (Mesir : Mustafa al-Babi al-Halabi,
1958), IV: 426



orang yang bukan Islam, bukanlah orang yang adil dan bukan pula termasuk orang yang
rida terhadap kaum muslimin. Allah SWT mensifatkan mereka sebagai orang yang suka
dusta dan fasiq, sedangkan orang yang demikian itu tidak dapat dijadikan saksi.
Menerima kesaksian mereka berarti memaksa hakim untuk menghukum dengan
kesaksian yang dusta dan fasiq, itu berarti pula memuliakan dan mengangkat derajat

mereka, sedangkan agama Islam melarang yang demikian itu.'®

Diantara golongan yang berpendapat bahwa kesaksian non muslim tidak dapat
di terima secara mutlak, disebabkan menurut mereka kesaksian itu adalah masalah
kekuasaan (taul/iyah), sedangkan orang orang non muslim tidak berkuasa terhadap
orang Islam sebagaimana disebutkan dalam firman Allah

19 "\'\“"“'(_)“-‘-0_’9)’\ L}-‘ ‘_jfﬂtu\dm J o

dimana dikemukakan bahwa Allah tidak akan menjadikan jalan bagi orang orang non
mus|im untuk berkuasa terhadap orang Islam. Demikian juga dalam firman Allah

- <\ -\ . -\ o
- do)\@yy_,‘édyd‘j.)’%‘\)u.
dimana Allah SWT memerintahkan agar dalam menyelesaikan masalah dipersaksikan
oleh dua orang yang adil dari golonganmu (orang Islam).2”

Menurut pengamatan penyusun, memang beragam sekali pendapat tentang
kesaksian non muslim ini, baik itu dikaitkan dengan saksi sebagai syarat hukum ataupun
saksi sebagai syarat pembuktian. Akan tetapi pembahasan secara lebih mendetail

' Mahmoud Syaltut dan Ali as-Sayyis, a/-Mugaranat al-Mazahib, alih bahasa
oleh Ismuha, Perbandingan Mazhab Dalam Masalah Figih, (Jakarta : Bulan Bintang,
1973), hlm. 276-277

') an-Nisa’(4) : 140

) gt-Talaq (65) : 2

) Mahmoud Syaltut dan Ali as-Sayyis, a/-Mugaranat..., him. 283



tentang saksi non muslim ini terutama yang dikaitkan dengan keabsahannya dalam
pembuktian di Pengadilan Agama belum penyusun temukan.

E. Kerangka Teoritik

Ibnu Qayyim mengemukakan” bahwa penolakan secara mutlak terhadap
kesaksian non muslim kepada orang Islam sebagaimana yang telah dilaksanakan oleh
para ulama sebenarmya perlu ditinjau kembali. Dalam masalah persaksian
yang penting adalah saksi tersebut dapat mengungkapkan tabir yang menutup
kebenaran. Orang orang yang dapat mengungkap kebenaran itu adakalanya dari
golongan non muslim dan dapat dijamin kepercayaannya, maka dalam hal ini kesaksian
mereka dapat diterima.

Ibnu Taimiyah berpendapa{a bahwa kesaksian antara sesama orang zimmi
dapat diterima dengan dasar firman Allah

5 ~ \
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banyak tindak pidana diantara golongan non muslim yang peristiwanya hanya
disaksikan oleh golongan mereka saja, kemudian mereka berperkara di Mahkamah
Syar’iyah, kalau kesaksian mereka ditolak oleh Mahkamah Syar’iyah maka akan
mengakibatkan mereka teraniaya dan kehilangan hak asasinya, dengan demikian akan
timbul kerusakan besar dan akan mengganggu ketertiban umum, dan hal ini adalah
sesuatu yang tidak disukai dalam syariat islam yang adil ifu.

2%

“ Abu Abdullah Muhammad bin Abui Bakr ibn Qayyim al-Jauziyah, [’/dam ai-
Muwagqi ‘in ‘an-Rabb’al ‘alamin, (Beirut : Dar al-Jil, 1973), I1 : 178

) Mahmoud Syaltut dan Ali as-Sayyis, al-Mugararat..., him. 280

*) Ali Imran (3) : 75
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Memurut Abdullah Ahmed an-Na’im™ diskriminasi terhadap perempuan dan
non muslim di bawah syariah adalah norma temporal dan dibatasi pengaruh serta ruang
lingkupnya, sedangkan dipandang dari persfektif modern hukum syariat diskriminasi
terhadap perempuan dan non muslim itu tidak perlu lagi dipertahankan.

Dalam pasal 54 UU No. 7 tahun 1989 tentang Peradilan Agama disebutkan
bahwa hukum acara yang berlaku di Peradilan Agama adalah hukum acara yang berlaku
di Peradilan Umum, Kecuali yang telah di atur secara khusus oleh undang-undang
tersebut. Hal ini berarti pula bahwa segala ketentuan hukum acara yang ada di
Pengadilan Agama harus pula mengacu pada hukum acara di Pengadilan Negeri
termasuk acara pembuktiannya.

F. Metode Pembahasan
Metode pembahasan dalam skripsi ini terbagi dalam beberapa tahap, yaitu
sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kepustakaan atau library research, yang dalam hal ini
adalah penelitian terhadap buku buku hukum, kitab figh, tafsir al-qur’an dan hadis
serta lain-lainnya yang berkaitan dengan tema yang penyusun kerjakan.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat Deskriptif analitik’® yakni, menyusun data-data yang ada , di
Jelaskan untuk kemudian di analisa.
3. Metode Pengumpulan Data, dengan cara :
a Mengumpulkan data-data dari buku buku hukum, kitab figh, tafsir al-qur’an dan
hadis serta lain-lainnya yang berkaitan dengan tema yang penyusun kerjakan.

* Abdullah Ahmed an-Na’im, Dekonstruksi Syari‘ah, terj. Ahmed Suaedy dan
Amiruddin Arrani, (Yogyakarta : LKiS dan Pustaka Pelajar, 1994), him. 336

% Winamo Surachmad, Pengantar Penelitian-Penelitian llmiah (Dasar
,Metoda, Teknik), (Bandung : Tarsito, 1990), hlm. 140
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b. Mengumpulkan dokumen-dokumen yang berupa yurisprudensi yang berhubungan

dengan masalah yang penyusun angkat
4. Pendekatan

Dalam pembahasan ini penyusun akan menggunakan pendekatan sebagai berikut:

a. Pendekatan yuridis, yakni suatu cara pendekatan terhadap masalah yang diteliti
dengan berdasarkan pada aturan perundang-undanganan, Yurisprudensi dan
aturan lainnya yang berlaku sebagai hukum positif di Indonesia.

b. Pendekatan normatif, yaitu suatu pendekatan terhadap masalah yang di teliti
dengan mengkaji berdasarkan pendapat-pendapat ulama, dalil dalil yang mereka
kemukakan serta norma yang telah berlaku sebelumya.

3. Analisis Data
Dalam analisis data penyusun menggunakan metode sebagai berikut :

a. Deduksi, yaitu menganalisa data data yang bersifat umum sehingga dapat
memberikan ketegasan bahwa didalam yang umum itu terdapat yang khusus.

b. Komparasi, yaitu menganalisis data yang berbeda dengan jalan membandingkan
untuk mengetahui mana yang lebih kuat atan untuk memperjelas perbedaan yang
ada

G. Sistematika Pembahasan

Agar mudah dipahami dan terarah dengan baik, pembahasan skripsi ini dibagi
dalam beberapa bab sebagai berikut :

Bab pertama berupa PENDAHULUAN yang memuat Latar Belakang, Rumusan
Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Telaah Pustaka, Kerangka teoritik, Metode
Penulisan serta Sistematika Pembahasan.

Bab kedua mengenai TINJAUAN UMUM TERHADAP PEMBUKTIAN yang
memuat Pengertian dan Asas Pembuktian, penilaian pembuktian dan Sistem
Pembuktian.

Bab ketiga MENGENAI TINJAUAN UMUM TERHADAP SAKSI SEBAGAI
ALAT BUKTI yang memuat Persaksian Menurut Hukum Islam dengan anak sub bab

PERPUSTAV»._(;N |
IAIN SUNA & CLIAG

_-_‘_‘-—-—'_-“";q‘~ e
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Definisi dan hukum menjadi saksi, syarat saksi, Variasi jumlah saksi. Sub bab
Persaksian Menurut Hukum Perdata, Saksi Non Muslim sebagai Alat Bukti serta Saksi
sebagai Syarat Hukum dan Syarat Pembuktian.

Bab keempat MENGENAI KEABSAHAN SAKSI NON MUSLIM DI
PENGADILAN AGAMA yang memuat Keabsahan Saksi Non Muslim Menurut Islam,
Keabsahan saksi Non Muslim Menurut Hukum Perdata

Bab kelima PENUTUP yang memuat Kesimpulan dan saran



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penyusun memaparkan pembahasan-pembahasan yang berkaitan dengan
pokok masalah, maka dapatlah diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Para ulama dalam mensyaratkan islamnya saksi terbagi atas tiga golongan. Ada
yang mutlak tidak membolehkan (golongan Syafi’i), ada yang membolehkan dengan
rukhsah (golongan Hanafi dan Hambali), dan ada yang membolehkan, asal saksi itu
di kenal adil (golongan az-Zahiriyah). .

Dalam masalah persaksian yang penting adalah saksi-saksi tersebut dapat
mengungkapkan tabir yang menutup kebenaran, sedangkan orang yang dapat
membuka tabir kebenaran itu adakalanya bukan dari golongan muslim. Asalkan
mereka dapat di jamin kepercayaannya, maka kesaksiannya dapat diterima. Karena
faktanya banyak juga orang Islam yang suka berbuat curang, tidak jujur dan
berperilaku tercela. Sebaliknya tidak sedikit pula non muslim yang dapat dipercaya
dan berakhlak baik.

Kriteria ulama tentang tidak bolehnya saksi non muslim hanya bersifat temporal dan
dalam lingkup terbatas. Berdasarkan hal inilah tampaknya penggunaan makna adil
seperti yang dirumuskan oleh para ulama tersebut irrelevant (salah tempat) untuk
digunakan sebagai saksi dalam pembuktian perkara, karena pengertian adil untuk
saksi dalam perkara (pada hukum kasus) tidak selamanya identik dengan syarat adil
untuk saksi pada hukum dalam fungsi mengatur atau unfuk saksi sebagal syarat
hukum.

2. Berdasarkan ketentuan Undang-undang No. 7 tahun 1989 pasal 54, bahwa hukum
acara yang berlaku di Peradilan Agama adalah hukum acara yang berlaku di
Peradilan Umum kecuali yang telah di atur secara khusus, maka ketentuan tentang
penggunaan saksi sebagai alat bukti yang berlaku di Pengadilan Agama adalah sama
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halnya dengan ketentuan tentang saksi yang berlaku di Pengadilan Negeri.
Sebagaimana kita ketahui bahwa dalam penggunaan saksi di Pengadilan Negeri
sama sekali tidak mengatur tentang ketentuan agama yang dianut saksi

Berdasarkan pendapat Abdul Karim Zaidan (pada bab IV sub bab B), Rumusan
saksi dalam kasus perkara tidaklah identik kriteria saksi dalam hukum mengatur,
maka saksi non muslim dapat di mungkinkan kehadirannya bila kedudukannya
sebagai syarat pembuktian. Hampir senada dengan pendapat Mahkamah Agung yang
berprinsip bahwa perbedaan agama tidaklah menghilangkan hak seseorang untuk
menjadi saksi.

B. Saran-Saran.

Pada bagian akhir dari skripsi ini penyusun mencoba untuk mengemukakan
beberapa saran yang mungkin bermanfaat, yaitu :

1. Dalam mengemukakan mengenai sebab kebanyakan para imam berpendapat tidak
diterimanya kesaksian orang-orang non muslim terhadap umat islam, kita tidak boleh
langsung menuding bahwa itu mengandung unsur subyektifitas dan apriori semata
dari para ulama tersebut. Bisa jadi pendapat seperti itu muncul didorong oleh
kehati-hatian mereka dalam menjaga kemaslahatan umat dengan mempertimbangkan
kondisi ruang dan waktu yang berlaku pada masa itu. Dalam menghadapi perbedaan
pendapat yang ada, hendaklah kita senantiasa mengembalikan semua persoalan itu
pada dalil al-Qur’an dan hadis, karena sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya lebih
tahu tentang toleransi, pemeliharaan hak dan kemaslahatan yang ada dalam gyariat-

Nya.

2. Penyusun menganggap bahwa pendirian Mahkamah Agung tentang perbedaan agama
tidak menjadi halangan untuk menjadi saksi penyusun anggap sudah tepat Dan
sepatutnyalah hal itu di pedomi oleh seluruh jajaran pengadilan yang berada di
bawahnya, sehingga tidak lagi terjadi penolakan-penolakan terhadap saksi yang
kebetulan berbeda dengan agama yang di anut para pihak yang berperkara. Akan
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tetapi akan lebih baik lagi bila saksi itu tidak hanya diperintahkan untuk
mengucapkan janji bahkan kalau perlu mereka juga di sumpah berdasarkan agama
yang di anutnya.
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